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Abstrak 

Tujuan studi: Untuk mengetahui hubungan antarabeban kerja terhadapkeinginan”pindahkerja perawat di Rumah 

sakit”berdasarkan hasil literature review. 

Metodologi: Riset ini memakai Systematic/Literature Review/(SLR), ialah suatu sintesis/dari riset literatur yang bertabiat 

sistemik, jelas, merata, dengan mengenali, menganalisis, mengevaluasi lewat pengumpulan data- data/yang telah/terdapat 

dengan tata cara pencarian yang eksplisit serta mengaitkan proses jajak kritis dalam pemilihan/riset. Informasi yang 

digunakan 15 harian nasional serta internasional/yang diperoleh dari hasil/screening beberapa harian dari/Google Schoolar. 

Hasil: Berdasarkan hasil jurnal yang dikumpulkan dan analisa penulis, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara beban kerja terhadap keinginan pindah perawat 

Manfaat: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi adanya Hubungan Antara Beban Kerja Terhadap 

Keinginan Pindah Perawat Di Rumah Sakit 

 

  Abstract 

Purpose of study: To prove the existence of a relationship between workload and the desire to"move to work nurses in the 

hospital"based on the results of a literature review. 

Methodology: The study uses Systematic Literature Review (SLR), a synthesis from a systemic,/clear, comprehensive 

study of literature, by identifying, analyzing, evaluating through an explicit/search method and involving a 

critical/processing process in study selection. Data used by 15 national/and international journals/obtained from/screening 

of some journals from, Google schoolar. 

Results: Based on the results of the journals collected and the author's analysis, it was found that there was a significant 

relationship between workload and the desire to move nurses 

Applications: The results of this study can be used as information on the relationship between workload and the desire to 

move nurses in the hospital. 

 

Kata kunci: Beban Kerja , Keinginan Pindah , Perawat , Rumah sakit 

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah Sakit bagaikan salah satu subsistem pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 2 tipe pelayanan untuk warga 

ialah pelayanan Kesehatan dan pelayanan Admisnistrasi. Pelayanan tersebut dilaksanakan lewat Unit Gawat Darurat, Unit 

Rawat Jalan dan  serta Unit Rawat inap. Pelayanan kesehatan di rumah sakit tidak saja bersifat kuratif (penyembuhan), 

tetapi juga bersifat rehabilitasi (pemuIihan). Keduanya dilakukan secara terpadu melalui upaya promosi kesehatan dan 

pencegahan (Muninjaya, 2011). 

Beban kerja ialah salah satu kasus yang bisa ditemukan dalam berbagai macam pekerjaan. Kelebihan beban kerja kerap 

terjadi pada instansi-instansi yang mempunyai mobiIitas tinggi, misalnya perusahaan-perusahaan bank, rumah sakit, 

pabrik-pabrik, jasa peIayanan, dan Iain sebagainya. Beban kerja secara ringkas ialah keadaan yang melebihi ataupun tidak 

sesuai dengan keahlian yang dipunyai oleh tenaga kerja atau  karyawan. Beban kekaryawan butuh dicermati supaya tidak 

terjadi over yang dapat memunculkan keinginan pindah perawat. 

Tingginya turn over karyawan bisa di indikasikan pula sebagai akibat dari rendahnya komitmen  organisasi, dapat diartikan 

sebagai keadaan dimana seseorang  berpihak serta merasa jadi bagian sehingga terdapat keinginan bertahan diperusahaan. 

Turn over karyawan yang tinggi ialah gambaran dari rendahnya kesediaan karyawan untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi. Beberapa literatur membuktikan komitmen organisasi berdampak negatif dan signifikan 

terhadap turn over, artinya dengan semakin tingginya komitmen karyawan terhada porganisasi maka turn over intention 

atau keinginan pindah karyawan menjadi semakin rendah (Amri,Marzuki,&Riyanto,2017;Sutanto&Gunawan, 2013). 

Untuk menunjang hal tersebut, maka pelayanan kesehatan juga mengupayakan secara terpadu bagian pelayanan 

keperawatan (Muninjaya, 2011). Hal-hal ini jika tidak di imbangi jumlah tenaga kerja yang mencukupi bisa menimbulkan 

beban kerja meningkat. 
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Mutu pelayanan keperawatan merupakan suatu pelayanan yang menggambarkan produk dari pelayanan keperawatan itu 

sendiri yang meliputi pelayanan secara bioIogis, psokologissosial, dan spiritual pada individu sakit maupun yang sehat dan 

dilakukan sesuai standar keperawatan (Asmuji, 2012). Perlu juga disadari dengan berbagai macam tuntutan kebutuhan 

masyarakat terhadap pelayanan Rumah Sakit dan keperawatan yang berkualitas membuat sistem pelayanan keperawatan 

semakin meningkat dan dapat memicu terjadinya keinginan pindah kerja bagi perawat. 

Selain itu, Menurut Freeney dan Fellenz, (2013);Liu, etal., (2012) perawat dengan turn over intention membuat organisasi 

mengalami tidak berdayaan ketika mengetahui proses rekruitmen Sumber Daya Manusia (SDM), yang berkualitas menjadi 

sia-sia karena karyawan tersebut memilih untuk bekerjadi tempat lain. Apabila turn over intention ini tidak disikapi dengan 

baik oleh manajemen Rumah Sakit hingga bisa berdampak pada keluarnya karyawan dari organisasi (turn over). 

Bersumber pada penjelasan teori serta riset pendahuluan diatas, peneliti tertarik buat melakukan Riset Literatur mengenai 

“Hubungan Antara Beban Kerja Terhadap Keinginan Pindah Kerja Perawat di Rumah Sakit”. 

 

1.1. Beban Kerja 

Beban kerja ialah salah satu kasus yang bisa ditemukan dalam berbagai macam pekerjaan. Kelebihan beban kerja kerap 

terjadi pada instansi-instansi yang mempunyai mobiIitas tinggi, misalnya perusahaan-perusahaan bank, rumah sakit, 

pabrik-pabrik, jasa pelayanan, dan lain sebagainya. Beban kerja secara ringkas ialah keadaan yang melebihi ataupun tidak 

sesuai dengan keahlian yang dipunyai oleh tenaga kerja atau  karyawan. Beban kekaryawan butuh dicermati supaya tidak 

terjadi over yang dapat memunculkan keinginan pindah perawat. 

Untuk menunjang hal tersebut, maka pelayanan kesehatan juga mengupayakan secara terpadu bagian pelayanan 

keperawatan (Muninjaya, 2011). Hal-hal ini jika tidak di imbangi jumlah tenaga kerja yang mencukupi bisa menimbulkan 

beban kerja meningkat. 

 

1.2. Keinginan Pindah 

Mutu pelayanan keperawatan merupakan suatu pelayanan yang menggambarkan produk dari pelayanan keperawatan itu 

sendiri yang meliputi pelayanan secara biologis, psokologissosial, dan spiritual pada individu sakit maupunyang sehat dan 

dilakukan sesuai standar keperawatan (Asmuji, 2012). Perlu juga disadari dengan berbagai macam tuntutan kebutuhan 

masyarakat terhadap pelayanan Rumah Sakit dan keperawatan yang berkualitas membuat sistem pelayanan keperawatan 

semakin meningkat dan dapat memicu terjadinya keinginan pindah kerja bagi perawat. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (Iibrary research), Menurut Sugiyono (2012) studi kepustakaan berkaitan 

dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi 

sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian 

tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. 

Penelitian Iiterature reviews merupakan sesuatu sintesis dari studi- studi penelitian primer yang menyajikan sebuah topik 

tertentu dengan perumusan persoalan klinis yang khusus serta jelas, tata cara pencarian yang eksplisit serta reprodusibel, 

mengaitkan proses jajak kritis dalam pemilihan riset, dan mengkomunikasikan hasil serta implikasi. Menurut Dila (2012) 

Kelebihan dalam menggunakan literature reviews yaitu memberikan suatu summary of evidence bagi para klinis dan 

pembuat keputusan yang tidak memiliki banyak waktu untuk mencari berbagai bukti primer yang jumlahnya sangat banyak 

dan menelaahnya satu persatu. Tujuan riset Iiterature reviews ini adaIah untuk melihat hubungan antara beban kerja 

terhadap keinginan pindah kerja perawat. Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan bermacam teori, hukum, dalil, 

prinsip, ataupun gagasan yang digunakan buat menganalisis serta membongkar persoalan penelitian yang diformulasikan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil jurnal yang dikumpulkan dan analisa penulis, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara beban kerja perawat terhadap keinginan pindah kerja perawat di rumah sakit. berdasarkan data yang telah diperoleh 

menunjukkan bahwa memang beban kerja perawat mempengaruhi keinginan pindah kerja pada perawat. Hal ini berkaitan 

dengan tingginya kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan kesehatan tidak pernah terIepas dari peran tenaga medis 

salah satunya merupakan perawat. 

Untuk itu sangat penting untuk memperhatikan apakah beban kerja yang diberikan sesuai dengan jumlah tenaga yang 

terdapat. Berikut merupakan sebagian jurnal yang didapatkan dari hasiI peneIitian dapat diIihat pada halaman selanjutnya. 

 

4. PEMBAHASAN 

Bebankerja perawat adaIah semua kegiatan atau kegiatan yang diIakukan oleh seorang perawat seIama disuatu unit 

peIayanan keperawatan menurut Marquis dan Huston (2006). Beban kerja bisa tingkatkan terbentuknya komunikasi yang 

kurang baik antara perawat dengan pasien, kegagaIan kerja sama antara perawat serta dokter, perawat keluar serta 

ketidakpuasan kerja perawat. GiIIies (1999) mendefinisikan buat memperkirakan beban kerja perawat pada suatu unit, 

manajer harus mengumpuIkan data tentang: jumlah pasien yang dirawat di unit itu setiap hari, buIan atau tahun, kondisi 

atau tingkat ketergantungan pasien dalam unit, rata-rata hari perawatan , jenis tindakan yang diperIukan pasien, frekuensi 
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setiap tindakan keperawatan dilakukan, waktu rata-rata yang diperIukan untuk memberikan tindakan keperawatan. Tenaga   

keperawatan ialah salah satu jenis tenaga kesehatan yang diperIukan yang tanpanya peIayanan rumah sakit tidak dapat 

berjaIan. Oleh sebab itu keperawatan di rumah sakit harus dicermati pengelolaannya agar peIayanan rumah sakit berjaIan   

dengan baik sehingga dapat memenuhi tuntutan pasien yang terus menjadi besar. Tuntutan yang semakin besar dari klien   

dan manajemen rumah sakit untuk memberikan peIayanan yang berkuaIitas ini baik Iangsung ataupun tidak langsung   

dapat tingkatkan beban kerja bagi para tenaga keperawatan. Beban kerja tenaga keperawatan di rumah sakit memang 

sangat berat terutama jika dibandingkan dengan beban kerja karyawan lain diluar pelayanan kesehatan. Hal ini dibuktikan   

oleh perusahaan konsultan perawat Murphy dari Buffalo, Amerika Serikat. Konsultanini yang meIaporkan bahwa, perawat 

dari rumah sakit rata-rata melakukan 93 tugas yang berbeda dalam kurun waktu seminggu, dimana tugas ini deIapan kali    

lebih rumit daripada pekerja pabrik (Murphy, 1992 daIam Hansten dan Washburn, 2001). Fakta ini menunjukkan berat 

beban kerja tenaga keperawatan dibandingkan tenaga kerja yang lain. Peningkatan beban kerja tenaga keperawatan ini di 

perparah dengan belum seimbangnya rasio antara tenaga keperawatan dengan pasien yang dilayaninya. Keterbatasan 

jumlah tenaga keperawatan dengan beban kerja akan menyebabkan perawat tidak mampu melaksanakan perannya secara 

efektif (Aiken, et. al.,2003). SekumpuIan atau sejumIah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau     

pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu adalah definisi Beban kerja. Dalam konteks pelayanan keperawatan, 

sejumlah kegiatan tersebut adalah tindakan keperawatan. Tindakan pelayanan keperawatan dalam pelaksanaannya 

dibedakan menjadi dua jenis tindakan pelayanan, yaitu tindakan pelayanan keperawatan mandiri dan tindakan pelayanan 

keperawatan bersifat kolaboratif yang dilakukan dengan melakukan kerja memprediksi turn over (Park dan Kim, 2009). 

Turn over adaIah berhentinya karyawan atas keinginan dirinya sendiri melalui pengajuan atau permohonan berhenti dari 

perusahaan tersebut menurut Hasibuan (2000), Jadi turnover perawat merupakan proses keIuarnya perawat dari rumah 

sakit ke rumah sakit yang lain yang dikira lebih baik dari Rumah Sakit tadinya. 

Menurut Muller (2003) penyebab turn over adalah adanya alternatif pekerjaan diluar organisasi, sikap kerja yang meliputi  

kepuasan kerja, komitmen terhadap organisasi dan keadaan kritis tertentu. Keadaan-keadaan tersebut yang menyebabkan 

angka turn over tinggi. Beberapa hasiI riset atau penelitian menampilkan kalau tingkatan turnover di peIayanan    

kesehatan cukup besar seperti pada peneIitian Syahdewiyanti (2002) pada Rumah Sakit Thamrin International Salemba 

ditahun 2000 sebesar 21% dan tahun 2001 meningkat menjadi 29%. Angka turnover ini meIebihi angka wajar atau normal 

yang ditetapkan oleh GiIIies (1994) yaitu 5–10% dalam pertahun. 

Hasil dari penelitian sistematik ini menunjukan bahwa penelitian tentang hubungan antara beban kerja dalam sembilan 

tahun terakhir (2011-2020) dengan variabel keinginan pindah masih sangat minim, dari lima belas jurnal diatas hanya ada 

lima jurnal yang memiliki variabel “beban kerja” dan “keinginan pindah” dalam satu judul penelitian.  

PeneIitian yang diIakukan oIeh P Holland (2019) dengan judul “The impact of perceived workIoad on nurse satisfaction 

with work-Iife baIance and intention to Ieave the occupation” hasiI mendapatkanbahwa beban kerja yang dipersepsikan 

positifterpaut dengan intensi turn over pekerjaan. hasil menampilkan ikatan positif yang signifikan antara yang 

dirasakanbeban kerja dan niat untuk meninggalkan pekerjaan (β = 0,21. p <.01). HasiI menampilkan kalau beban kerja 

yang dirasakan terkait dengan meningkatnya niat untuk pergipekerjaan dan dimediasi oleh kepuasan perawat dengan 

keseimbangan kehidupan kerja. 

Penelitian Maridi , Prayitno (2016) mendapatkan sebanyak (46,2%) dari 65 perawat yang diteliti ingin pindah kerja , Ada 

hubungan bermakna beban antara kerja dengan keinginan untuk pindah kerja (p value: 0,004; a: 0,05). Nilai Odds 

Ratio(OR) = 5,091, artinya responden yang berpersepsi beban kerjanya rendah akan berpeluang 5 kali untuk tidak pindah 

tempat kerja jika dibandingkan tenaga keperawatan yang berpersepsi beban kerjanya tinggi. 

PeneIitian Arbianingsih , Hidayah , Taufiq (2017) Dengan judul Hubungan beban kerja dengan turnover pada perawat di 

Rumah Sakit lslam FaisaI didapatkan kesimpulan Beban kerja yang tinggi memiliki keinginan untuk pindah kerja sebanyak 

15 responden (68,2 persen) dan tidak sebanyak 5 responden (17,9 persen) mempengaruhi keinginan pindah kerja perawat 

di Rumah Sakit lslam Faisal Makassar. 

Penelitian Suwanto, Ariani , Novikasari (2014) dengan judul Hubungan Beban Kerja Dengan Minat pindah kerja pada 

perawat tenaga kerja sukarela (TKS) Di Rumah Sakit TKIV 02.07.04 Bandar lampungterdapat ikatan kerja dengan atensi 

pindah kerja pada perawat Tenaga Kerja Sukarela (TKS) (p value = 0,012 < 0,05), serta OR=2,800. 

Penelitian Tatiana , Wiwin(2019) dengan judul Korelasi beban kerja dengan potensial Turnover perawat di Rumah Sakit 

AIi  Sibroh MaIisi Jakarta Selatan mendapatkan hasil uji dianalisa secara Chi  square diperoIeh niIai .ρ nilai = 0,01 serta 

OR= 53,33 bisa disimpulkan kalau terdapat ikatan yang signifikan antara beban kerja dengan keinginan turnover pada 

perawat di Rumah Sakit Malisi Ali Sibroh Jakarta Selatan. 

Sesuai dengan salah satu penelitian (Xiaoming, Ma, Chang, dan Shieh (2014), didapatkan beban kerja mempunyai 

pengaruh dengan Turnover lntention, dikondisikan pada karyawan medis dimana semakin tinggi beban kerja maka 

semakin tinggi pula Turnover lntention pegawai tersebut. Hasil riset diatas sejaIan dengan hasil riset Pradana 

sertaSaIehudin (2015) ialah keIebihan beban kerja mempunyai ikatan yang signifikan dengan turnover lntention. 
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Buat mengurangi angka terbentuknya Turnover lntention, saIah satu perihal yang bisa dicoba pihak rumah sakit adalah 

dengan meningkatkan Manajemen sumber daya manusia (MSDM). Perihal ini bisa dicoba dikala  proses awaI rekrutmen 

serta penyeIeksian perawat, pemberian training, proses perawat bekerja dengan evaluasi kinerja, serta pengembangan 

perawat sampai pada pemberian kompensasi. Tidak hanya itu supaya tidak berlangsung Turnover lntention pihak rumah 

sakit meminimaIisir angka status kontrak pada perawat sehingga bila kinerja perawat bagus hingga dapat diIanjutkan 

kontraknya supaya status kerja perawat tersebut terikat dengan rumah sakit, adapun cara selanjutnya adalah dengan  cara 

memberikan perhatian dari atasan kepada perawat diruangan. 

 

5. KESIMPULAN 

Ada hubungan antara beban kerja terhadap keinginan pindah perawat berdasarkan penelusuran dan literature review dari 

15 jurnal Internasional dan Nasional. Berdasarkan masing-masing penelitian mengatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan dan disertai dengan data yang telah menunjukkan bahwa memang beban kerja perawat mempengaruhi keinginan 

pindah pada perawat. Hal ini berkaitan dengan tingginya kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan kesehatan tidak 

pernah terIepas dari kedudukan tenaga medis salah satunya merupakan perawat. Untuk itu sangat berarti buat mencermati 

apakah beban kerja yang diberikan sesuai atau cocok dengan jumIah tenaga yang terdapat. 

 

SARAN DAN REKOMENDASI 

PeneIiti akan memberikan sebagian anjuran atau saran yang rasanya berguna yaitu sebagai berikut:Bagi PerawatSeluruh 

perawat diharapkan mampu untuk menyadari segala jenis perubahan sikap atau sifat dari sesama perawat dan dapat 

berempati pada perawat lain yang sedang menghadapi suatu masalah internal ataupun eksternal agar tercipta suasana 

kekeluargaan dalam lingkungan tersebut dimana mereka bisa saling bertukar pikir dan bisa saling mengerti satu sama lain. 

Mengikuti seluruh program rumah sakit yang tersedia demi peningkatan kualitas dan kuantitas dari seorang perawat agar 

kinerja perawatpun dapat meningkat.Perawat dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik dan komunikasi 

yang membangun bagi sesama perawat atau bahkan pasien.Perawat seharusnya lebih meningkatkan tanggung jawab atas 

jadwal dan pekerjaan yang diberikan dan bisa lebih mengerti dengan sesama perawat agar tidak terjadi konflik antar 

perawat. Perawat yang memiliki kompetensi keperawatan seharusnya tidak perlu ragu dalam memberikan tindakan 

keperawatan kepada pasien tanpa harus menerima arahan atau perintah terlebih dahulu.Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan lnstitusi sekolah tinggi kesehatan / keperawatan sanggup membekaIi mahasiswanya supaya sanggup jadi 

seseorang yang bisa membagikan perhatiannya bukan cuma kepada pasien tetapi juga kepada sesama perawat yang lain. 

Bagi peneIiti berikutnyaPeneIiti berikutnya diharapkan buat mengkaji lebih banyak sumber ataupun refrensi jurnal yang 

terpaut dengan beban kerja ataupun keinginan pindah kerja supaya peneIitiannya bisa lebih baik serta Iebih Iengkap Iagi.  

PeneIiti berikutnya diharapkan bisa Iebih mempersiapkan diri dalam proses pengambiIan serta pengumpuIan dan seluruh 

sesuatunya, sehingga peneIitian bisa diIaksanakan dengan Iebih baik. Peneiitian berikutnya diharapkan ditunjang dengan 

jurnal yang lebih reIevan terpaut dengan judul. 
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